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ABSTRAK

Salah satu tujuan perawatan orthodonti adalah tidak hanya untuk memperbaiki 
hubungan oklusi, tetapi juga mengatur posisi gigi sehingga dicapai keseimbangan 
wajah yang selaras dan serasi, termasuk keseimbangan antara kecantikan dan 
keserasian gigi dengan profil wajah jaringan lunak. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui profil jaringan lunak wajah laki-laki dan perempuan asli Palembang 
usia 20-40 tahun melalui pendekatan foto profil. Sampel pada penelitian ini adalah 
50 subyek (15 laki-laki dan 35 orang perempuan) yang memenuhi kriteria usia 20- 
40 tahun, penduduk asli Palembang, belum pernah dirawat orthodonti, dan geligi 
anterior lengkap. Pengambilan foto profil dilakukan pada seluruh sampel dengan 
pemotretan wajah dari pandangan lateral. Pada foto profil dilakukan pengukuran 
berdasarkan analisa Graber untuk mengetahui tipe profil jaringan lunak wajah 
sampel. Analisis data dilakukan dengan cara perhitungan statistik sederhana 
dalam bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan profil jaringan lunak 
wajah penduduk asli Palembang, baik pada laki-laki maupun perempuan adalah 
100% cembung (konveks), yaitu titik pertemuan llc-ulc berada didepan garis 
referensi (gl-pog).

Kata kunci: Profil Jaringan Lunak Wajah, Foto Profil, Asli Palembang

xv



ABSTRACT

The goals of orthodonlic treatment were to improve the relationship of occlusion 
and to achiave balanced teeth position and harmony between hard tissue and soft 
tissue. The aim of this study were to determine soft tissue facial profiles of male 
and female aged 20-40 years old Palembang original from profde photo. Samples 
were 50 subjects (15 male and 35 females) with criteria of age 20-40 years old,, 
Palembang original, never underwent orthodonlic treatment and had complete 
anterior teeth. Lateral views photo of the samples were ta/cen. Photo profdes were 
measured based on Graber analysis to determine the type of soft tissue facial 
profiles of the samples. Statistical calculation in percentage form were used in 
this study. The result showed that facial soft tissue proftle of Palembang original 
peoples, both in male and female is 100% convex, the point llc-ulc meeting in 
front of a reference line (gl-pog).

Keywords: Soft Tissue Proftle Face, Photo Profiles, Original Palembang.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Orthodontik adalah perawatan dalam bidang kedokteran gigi yang bertujuan 

untuk mencapai hubungan oklusi gigi-geligi yang sehat secara fungsional, 

tercapainya struktur wajah yang seimbang dan keselarasan estetik yang efisien.6 

Untuk mencapai tujuan ini, jaringan lunak wajah dan jaringan keras yang 

mendukungnya mempunyai arti yang penting. Dalam bidang orthodonti, keserasian 

antara kepala dengan wajah dan hidung mendapat perhatian besar dari para ahli, 

karena tipe wajah manusia dapat berhubungan dengan bentuk kepala dan lengkung 

gigi. Oleh karena itu, salah satu tujuan perawatan orthodonti adalah tidak hanya untuk 

memperbaiki hubungan oklusi, tetapi juga mengatur posisi gigi sehingga dicapai 

keseimbangan wajah yang selaras dan serasi, termasuk keseimbangan antara 

kecantikan dan keserasian gigi dengan profil wajah jaringan lunak.9

Keseimbangan dan keserasian wajah ditentukan oleh tulang muka dan 

jaringan lunak yang menutupinya. Hubungan arsitektur dan topografi bentuk tulang 

muka merupakan dasar kecantikan wajah. Secara visual, proporsi dan struktur 

jaringan lunak yang menutupinya memberikan pengaruh kuat pada wajah. Jaringan 

lunak dapat berubah seiring dengan pertumbuhan maupun akibat terapi mekanis dan 

selanjutnya penting untuk evaluasi orthodonti.9

1
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Alasan pasien melakukan perawatan orthodonti antara lain adalah untuk 

merapikan gigi dan estetika. Profil wajah jaringan lunak dijadikan salah satu ukuran 

keberhasilan perawatan dan kecantikan.9 Pentingnya kecantikan wajah pada 

keberhasilan perawatan orthodonti menimbulkan meningkatnya perhatian dalam 

penilaian profil wajah jaringan lunak. Untuk menambah estetika wajah dilakukan 

tindakan untuk membentuk respon jaringan lunak terhadap retraksi gigi anterior agar 

profil dan keseimbangan wajah menjadi lebih baik.16

Soehardono (1983) berpendapat bahwa terdapat korelasi yang positif antara 

kedudukan rahang dan gigi depan dengan bentuk profil muka jaringan lunak. Tallas 

dan Baker (1987) mengemukakan adanya perubahan yang bermakna terhadap profil 

wajah karena pengaruh retraksi gigi anterior pada perawatan orthodontik, berupa 

mundurnya bibir atas, peningkatan panjang bibir bawah, dan peningkatan sudut 

nasolabial. Riedel (1957) Hershey (1972), Wisth (1972), Mauchamp dan Sassouni 

(1978) menyatakan bahwa perubahan jaringan keras dan lunak sangat berhubungan. 

Kasai (1998) menyatakan terdapat beberapa bagian dari profil jaringan lunak 

nunjukkan hubungan yang kuat dari perubahan skeletal pendukungnya, 

bagian yang lain cenderung lebih tidak terpengaruh oleh perubahan skeletal 

pendukungnya.16

Analisa profil jaringan lunak penting dalam perawatan orthodonti karena 

untuk penilaian penampilan seseorang, hal pertama yang diperhatikan adalah jaringan 

lunak wajah yang membungkus tulang kepala. Analisa profil wajah jaringan lunak 

merupakan salah satu cara untuk menunjang diagnosis dalam perawatan orthodonti.

yang

me sementara
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Analisa profil wajah dapat dilakukan dengan beberapa analisa, diantaranya analisa 

profil menurut Ricketts dan analisa menurut Graber. Untuk analisa profil jaringan 

lunak, Ricketts mempergunakan garis estetis (garis E) yang ditarik dari titik 

pogonion kulit (pog) ke puncak hidung Pr), adapun titik-titik landmarks yang 

digunakan untuk analisa ini yaitu: Ls/Labialis superior (batas bibir atas), 

Li/Labialis inferior (batas bibir bawah), dan pog/pogonion (titik paling anterior 

dari tulang dagu pada bidang median). Sedangkan analisa Graber mempergunakan 

4 titik anatomis sebagai acuan, yaitu: glabella (GI), upper lip countour (ulc), 

lower lip contour (llc) dan pogonion (pog) serta garis referensi Gl-Pog yang 

ditarik dari titik glabella ke pogonionl1 Analisa profil menurut Graber lebih 

disukai karena penggunaannya yang lebih mudah dan cukup jelas untuk 

menentukan tipe profil wajah seseorang.

Terdapat bermacam-macam suku bangsa di dunia, namun secara umum 

dapat digolongkan dalam empat ras, yaitu: Australoid, Kaukasoid, Mongoloid dan 

Negroid.15 Orang Indonesia termasuk dalam Ras Mongoloid. Negara Indonesia 

merupakan negara kepulauan yang populasinya sangat heterogen dan terdiri dari 

lebih 500 etnis. Secara antropologis etnis-etnis tersebut dapat dikelompokkan 

menjadi beberapa kelompok ras, yaitu Proto Melayu dan Deutro Melayu.21 

Sebagian besar penduduk Indonesia termasuk suku fisik Deutro-Melayu. Suku 

yang termasuk kelompok ras Deutro-Melayu adalah penduduk asli Aceh, 

Minangkabau, pesisir utara Sumatra, Rejang Lebong, Lampung, Jawa Madura, 

Bali, Makassar, Bugis, Manado dan Sunda, sedangkan Dayak dan Toraja 

termasuk suku Proto Melayu.21
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Timbulnya variasi pada manusia terutama disebabkan oleh adanya mutasi, 

faktor herediter, geografi serta lingkungan.24 Khusus di Indonesia dengan adanya 

kondisi alam yang terdiri dari beribu pulau dan dipisahkan oleh laut dapat juga 

menimbulkan timbulnya bermacam variasi atau perbedaan ciri fisik manusia. 

Menurut Sukadana (1983) variasi-variasi tersebut dapat berupa variasi genetik dan 

variasi fenotip. Adapun yang dimaksud dengan variasi genetik yaitu perubahan 

pada sifat-sifat yang diwariskan atau dikontrol oleh gen. Sedangkan variasi 

fenotip adalah wujud fisik yang tampak dan merupakan interaksi antara 

lingkungan hidup dengan genotip.4 Perbedaan lingkungan hidup dapat 

menyebabkan terjadinya perbedaan pola tumbuh kembang secara fisik sehingga 

akhirnya mempengaruhi ukuran sefalometri. Perbedaan itu misalnya antara 

kelompok Cina dan Jawa.24

Ras dan kelompok populasi serta keanekaragaman kultural berpengaruh 

besar terhadap bentuk profil wajah seseorang. Ras Kaukasoid (Orang Eropa dan 

kulit putih Amerika) mempunyai bentuk profil wajah yang lurus. Sedangkan ras 

Mongoloid (Asia, termasuk Indonesia bagian barat dan tengah) memiliki bentuk 

profil wajah pada perawatan orthodonti, umumnya masih menggunakan standar 

ras Kaukasoid. Namun hal tersebut kurang tepat jika diterapkan pada ras lain. Hal 

ini didukung juga oleh penelitian Rostina Tjut (2009), mengenai Analisa Profil 

Jaringan Lunak Menurut Metode Holdaway Pada Mahasiswa FKG USU Suku 

Deutro Melayu terhadap 11 variabel dari 42 mahasiswa FKG USU usia 20-25 

tahun. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat perbedaan bermakna 

antara orang Indonesia (ras Mongoloid) dengan ras Kaukasoid.
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Kelompok etnik yang berbeda cenderung memiliki pola bentuk tengkorak 

dan rahang tertentu, walaupun pola semacam ini sering kali dipengaruhi variasi 

individual.9 Para ahli antropologi juga menyatakan bahwa, tiap-tiap 

mempunyai ciri-ciri fisik yang berbeda. Perbedaan tersebut terutama pada bagian 

kepala dan wajah.24

Faktor etnik memegang peranan penting dalam menentukan diagnosa di 

bidang orthodonsi. Ditinjau dari sejarah perkembangan bangsa Indonesia, 

Indonesia merupakan masyarakat multietnik.9 Kota Palembang adalah salah satu 

kota besar di Indonesia yang juga merupakan ibu kota provinsi Sumatera Selatan. 

Palembang merupakan kota terbesar kedua di Sumatera setelah Medan. Penduduk 

asli di Palembang termasuk etnis Melayu, dan menggunakan Bahasa Melayu, 

yang telah disesuaikan dengan dialek setempat yang kini dikenal sebagai Bahasa 

Palembang sebagai bahasa sehari-hari. Warga asli Palembang yang sering dikenal 

dengan istilah ‘Wong Palembang’ mayoritas beragama Islam.22

Penelitian mengenai proporsi bagian-bagian penyusun profil wajah 

jaringan lunak telah dilakukan terhadap orang kulit putih Prancis yang termasuk 

ras Kaukasoid (Skinazi:1994). Selain itu, penelitian mengenai proporsi bagian- 

bagian penyusun profil wajah jaringan lunak juga telah dilakukan terhadap 

kelompok Jawa antara laki-laki dan perempuan (JCP Heryumani: 2006). Dari 

penelitian tersebut diketahui bahwa profil wajah orang Jawa adalah cembung, 

hidung tidak begitu mancung, dan dagu tidak begitu menonjol 9

Hingga saat ini masih belum ada penelitian yang membahas mengenai 

profil wajah orang asli Palembang, oleh karena itu penulis tertarik untuk

ras
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melakukan penelitian mengenai profil jaringan lunak pada penduduk asli 

Palembang. Penelitian ini dilakukan pada laki-laki dan perempuan asli Palembang 

usia 20-40 tahun, karena pertumbuhan wajah telah terhenti pada usia 20 tahun 

baik pada laki-laki maupun perempuan.17

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang tabf telah diuraikan maka dapat dirumuskan suatu 

masalah yaitu: Bagaimanakan profil jaringan lunak wajah laki-laki dan 

perempuan asli Palembang usia 20-40 tahun di wilayah Kecamatan Ilir Barat II 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui profil jaringan

lunak wajah laki-laki dan perempuan asli Palembang usia 20-40 tahun dengan

pendekatan foto profil.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Peneliti

Mendapatkan pengalaman melaksanakan penelitian mengenai profil wajah 

laki-laki dan perempuan asli Palembang usia 20-40 tahun di wilayah Kecamatan 

Ilir Barat II Palembang Provinsi Sumatera Selatan.
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1.4.2. Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan informasi dan 

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya, khususnya bagi mahasiswa Program

Studi Kedokteran Gigi Fakultas Universitas Sriwijaya.

1.4.3. Bagi Klinisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat

membantu menegakkan diagnosis dan rencana perawatan ortodonsia guna

mendapatkan keselarasan, keserasian, dan keharmonisan wajah laki-laki dan

perempuan asli Palembang.

K
\
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